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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Stand-up comedy tengah menjadi fenomena baru di industri hiburan tanah air. Sebagai hiburan yang

digandrungi generasi milenial, stand-up comedy kerap masuk dalam ranah sensitif seperti agama. Kondisi

ini menarik perhatian dan perdebatan dikalangan generasi milenial Indonesia. Pro dan kontra muncul dan

bahkan tengah merepresentasikan sebuah kubu atau keterbelahan masyarakat. Karakter milenial yang

sensitif dan mudah terpengaruh oleh tren media sosial disinyalir memberi angin segar bagi tren populisme di

Indonesia yang akhir-akhir ini masih terasa kuat pasca politik identitas pada Pilkada DKI Jakarta 2017 lalu.

Sementara itu, populisme di Indonesia telah berhasil mengawinkan isu-isu ketimpangan ekonomi, politik

dan agama. Perkawinan tersebut bermuara pada satu politik identitas yang mereduksi kesempatan etnis dan

agama yang dianggap berbeda. Ujungnya, ketahanan nasional sebagai sebuah komunitas besar yang disebut

bangsa terancam retak. Tidak hanya di Indonesia, tren populisme ini sebelumnya tengah terjadi di Amerika

dengan ditandainya kemenangan Trump pada pemilihan Presiden Amerika dan keluarnya Inggris dari Uni

Eropa British Exit 2016 silam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komedi di tengah era populisme

pada generasi milenial. Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian campuran dengan strategi

sequential explanatory. Survei penelitian ini menggunakan 3 tiga basis video. Wawancara digunakan untuk

menggali informasi tentang beberapa jawaban dalam survei. Penelitian ini mengemukakan bahwa generasi

milenial Indonesia tengah terpapar populisme, sakralitas agama masih menjadi kerangka berpikir generasi

milenial dalam menginterpretasikan fenomena atau realitas sosial yang sedang terjadi yang berkaitan dengan

agama. Adanya keterbelahan generasi milenial yang merepresentasikan kubu dan saling berhadap-hadapan.

Menguatnya segregasi melahirkan krisis kebangsaan dan mengancam ketahanan nasional. Meski demikian,

situasi keterbelahan yang terjadi masih menunjukkan adanya nasionalisme banal yang masih melekat dalam

diri generasi milenial.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Stand up comedy is becoming a new phenomenon in the home entertainment industry. As entertainment is

loved millenial generation, stand up comedy often enter in the sensitive sphere like religion. This condition

attracted the attention and debate among millenial generation of Indonesia. Pros and cons arise and even

represent a stronghold or society 39 s split. Milenial characters are sensitive and easily influenced by social

media trends allegedly give fresh wind to the trend of populism in Indonesia that lately still feels strong post

identity politics in elections DKI Jakarta 2017 ago. Meanwhile, populism in Indonesia has successfully

married issues of economic, political and religious imbalance. The marriage comes down to an identity

politics that reduces ethnic and religious opportunities that are perceived differently. In the end, the national

resilience as a great community called the nation threatened to crack. Not only in Indonesia, the trend of

populism was previously happening in America with marked Trump victory in the election of the American
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President and the exit of Britain from the European Union British Exit 2016 ago. This study aims to analyze

comedy in the middle of the era of populism in the millennial generation. This research approach uses mixed

research with sequential explanatory strategy. The research survey used 3 three video bases. Interviews are

used to gather information about some answers in the survey. This research suggests that the millennial

generation of Indonesia is being exposed to populism, the sacrality of religion is still the millennial

generation 39 s framework in interpreting the current social phenomenon or reality that is related to religion.

The existence of millenial generation of separation that represents the stronghold and face to face. The

strengthening of segregation gave birth to the national crisis and threatened national resilience. Nevertheless,

the situation of the occurrence still shows the existence of banal nationalism that is still inherent in the

millennial generation.


